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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teinaga peingajar meirupakan seiorang peindidik keidua seiteilah orang tua 

yang mana teinaga peingajar adalah seiorang figur bagi peiseirta didik dalam seibuah 

leimbaga peindidikan. Seidangkan orang tua meirupakan figur peirtama kali dalam 

meindidik anak-anaknya. Orang tua sangatlah peinting dalam meimotivasi anaknya 

untuk meiningkatkan seimangat beilajar dalam meincari ilmu, kareina sosok orang 

tua adalah madrasatun aula bagi anak-anaknya. Disisi lain orang tua tidak 

seipeinuhnya dalam meimbeirikan peilajaran keipada anaknya kareina, dibeinturkan 

oleih beibeirapa faktor dalam keihidupan seihari-harinya. Maka dari itu, orang tua 

meinyeikolahkan anaknya guna meiningkatkan kualitas inteileiktual seirta 

peingeitahuan IPTEiK yang tidak meimungkinkan bagi orang tua untuk 

meingajarinya. Maka dari itu seiorang guru sangatlah peinting dalam dunia 

peindidikan, guna meingajari anak didiknya supaya bisa meimahami apa saja mata 

peilajaran yang diteirapakan dalam dunia peindidikan.  

Dari hasil obseirvasi awal diteimukan bahwa MTs Azzaniyah II meirupakan 

seikolah yang mana siswa-siswinya rata-rata beirteimpat tinggal di daeirah peisisir 

pantai. Dimana keiseiharian orang tuanya beikeirja seibagai neilayan yang 

meinyeibabkan kurang inteiraksinya deingan anak meingakibatkan si anak kurang 

didikan dari orangtuanya. Keibanyakan dari seiorang guru atau peindidik di seikolah 

dan orang tua siswa kurang beigitu meimpeirhatikan dan kurang dalam hal 

meimotivasi siswa keitika beilajar, Padahal motivasi itu sangatlah peinting untuk 

siswa dalam proseis beilajar. motivasi beilajar meirupakan seisuatu yang sangat 
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peinting bagi keihidupan yang sangat eirat kaitannya deingan keibeirhasilan siswa 

dalam beilajar.1 Bahkan di seikolah seiring teirdapat siswa yang malas, tidak atau 

kurang seimangat, tidak meingeirjakan PR, seiring beirbuat gaduh, bolos, seiring 

teirlabat datang kei seikolah dan lain-lain. Dalam hal teirseibut guru tidak beirhasil 

dalam meimbeiri motivasi yang teipat teirhadap siswanya dalam meindorong siswa 

teirseibut untuk beirproseis deingan seigeinap keimampuannya. Bahkan ada juga siswa 

yang tidak beirkeimbang kareina kurangnya seibuah motivasi yang meimbuat siswa 

teirseibut tidak seimangat dalam peimbeilajaran. 

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 teintang Guru dan Dosein pasal 1, 

meinjeilaskan bahwa guru adalah peindidik profeissional deingan tugas utama 

meindidik, meingajar, meimbimbing, meingarahkan, meilatih, meinilai, deingan 

meingeivaluasi peiseirta didik pada peindidikan anak usia dini jalur peindidikan 

formal, peindidikan dasar, dan peindidikan meineingah.2 Dalam pasal 18 teilah di 

seibutkan bahwa, masyarakat ialah keilompok warga Neigara dan peimeirintah 

meimpunyai peiran peinting teirhadap peiranan dalam bidang peindidikan. Seitiap 

masyarakat, yang teirbeilakang sampai teirdeipan, pada hakikatnya guru meirupakan 

peiranan yang sangat peinting dalam peimbeintukan utama calon warga masyarakat. 

Guru ataupun orang tua sangat peinting seikali peirannya teirhadap keibeirhasilan 

beilajar anaknya. Oleih seibab itu, motivasi beilajar teirhadap siswa-siswi MTs 

Azzainiyah II ini sangat diharapkan, kareina beigitu peinting peindidikan ini untuk 

Meinceitak kareikteir Manusia yang beirwawasan dan beirkualitas seirta beirguna bagi 

agama dan bangsa juga tak teirleipas dari strateigi guru dan orang tua dalam 

meimbeiri motivasi teirhadap anak. 

 
1 Ali Imran, Belajar & Pembelajaran, ( Jakarta : PT Dunia Pustaka Jaya, 1996), cet.1, h.88 

2 “Undang-Undang Guru Dan Dosen,” Pub. L. No. 14 (2005). 
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Hasil obseirvasi awal diteimukanlah seibuah peirmasalahan yang mana 

peirmasalahan teirseibut meinimbulkan kurang baik attitudei bagi seiorang anak. 

Peirmasalahannya yang saya teimui di sana, salah satu peinyeibabnya bukan kareina 

kurangnya motivasi guru saja akan teitapi keibanyakan dari orang tua siswa disana 

itu kurang nya peiran orang tua teirhadap anaknya, yaitu peirihal peirhatian orang tua 

teirhadap beilajar anaknya, deingan seihingga anak teirseibut meirasa kurang peircaya 

diri, meirasa tidak ada bimbingan dari orang tua, meilainkan hanya Bimbingan dari 

seikolah/guru saja, seiharusnya orang tua juga beirpeiran dalam hal teirseibut, tidak 

hanya meingandalkan guru saja. Seibab keinapa? Keitika ada yang salah dari seiorang 

murid, salah satu nya seibab keinakalannya atau attitudei nya, yang meinjadi sasaran 

utamanya itu guru. Tapi pada dasarnya, itu keisalahan orang tua teirseibut yang di 

katakan acuh tak acuh teirhadap peirkeimbangan anak. 

Keiluarga meimpunyai seibuah strateigi yang peinting teirhadap minat beilajar 

anak dan keibeirhasilan beilajar siswa di seikolah, apabila keiluarga khususnya orang 

tua beirsifat meirangsang, meindorong dan meimbimbing teirhadap aktivitas beilajar 

anaknya. Hal ini meimungkinkan diri anak untuk meimpunyai minat beilajar, 

meincapai preistasi beilajar yang tinggi. Seibaliknya, bila orang tua acuh tak acuh 

teirhadap aktivitas beilajar anak, biasanya anak kurang atau tidak meimiliki 

seimangat beilajar, seihingga biasanya meinimbulkan preistasi yang meinurun. 

Keiluarga tidak teirleipas dari adanya ayah dan ibu, artinya yang meinjadi peindidik 

peirtama bagi anak ialah orang tua. Orang tua meirupakan orang peirtama yang 

meimiliki peiran yang sangat peinting dalam meimbina peindidikan anak, kareina dari 

peindidikan itu akan meineintukan baik dan buruknya masa deipan anak. Peiran dan 
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upaya orang tua harus dipeirhatikan deingan baik seihingga keipribadian anak dapat 

tumbuh dan beirkeimbang deingan seimpurna.  

Peiran orang tua dalam meindampingi dan meindidik anak tidak hanya seibatas 

seibagai orang tua saja. Orang tua juga beirpeiran seibagai panutan, motivator anak, 

ceirmin utama anak dan seibagai fasilitator anak.3 Peindidikan yang dibeirikan oleih 

orang tua bagi anak harus meincakup seiluruh aspeik keimanusiaan, baik seigi 

keijiwaan, fisik, inteileiktual maupun sosial. Peindidikan tidak boleih hanya 

meineikankan pada satu seigi deingan meingabaikan yang lain untuk meinuju kondisi 

yang leibih baik. Proseis peindidikan bagi anak tidak seirta meirta hanya orangtua 

yang meinjadi faktor utama, akan teitapi kondisi anak pun meinjadi hal-hal yang 

harus dipeirhatikan, dalam peimbahasan ini misalnya seibagai orang tua dalam 

meinjalankan peirannya sudah sangat baik akan teitapi kondisi dan tingkah laku 

anak tidak meingalami peirubahan, itu artinya kondisi anaklah yang peirlu 

dieivaluasi. Didalam proseis beilajar ada beibeirapa faktor yang meinjadi peinghambat 

bagi anak diantaranya inteileigeinsi, bakat, minat, motivasi dan keiseihatan meintal 

seirta tipei-tipei khusus seiorang peilajar.4 

Pada hakikatnya anak adalah suatu titipan dari Allah Swt. Yang bisa di seibut 

seibagai Amanah yaitu keipeircayaan Tuhan yang di titipkan keipada orang tuanya 

yaitu ayah dan ibunya untuk bisa meimeinuhi atau meinjalankan tugas yang di 

beirikan oleih Allah meilalui anaknya teirseibut deingan meindidiknya deingan seibaik-

baiknya. Seibagaimna yang teilah di seibutkan dalam Al-Qur’an pada surah An-

Nahl ayat 72 : 

 
3Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam. (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2013) , hlm 145. 
4 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) ,  hlm 81. 
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كُمْ بَنِّيْنَ وَحَفَدةًَ   نْ ازَْوَاجِّ جَعَلَ لكَُمْ م ِّ كُمْ ازَْوَاجًا وَّ نْ انَْفسُِّ ُ جَعَلَ لكَُمْ م ِّ وَاللّٰه

نوُْنَ  لِّ يؤُْمِّ نَ الطَّي ِّبٰتِِّۗ افَبَِّالْباَطِّ رَزَقكَُمْ م ِّ ِّ وَّ   هُمْ يكَْفرُُوْنَ  وَبِّنِّعْمَتِّ اللّٰه

    

Artinya : Dan Allah meinjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jeinis 

kamu seindiri dan meinjadikan anak dan cucu bagimu dari 

pasanganmu, seirta meimbeirimu reizeiki dari yang baik. Meingapa 

meireika beiriman keipada yang batil dan meingingkari nikmat Allah?. 

(Q.S An-Nahl ayat 72) 

   

Proseis amanah Allah keipada keidua orang tua adalah seimeinjak anak masih 

janin, anak lahir, dan anak meinjeilang deiwasa, bahkan meinjeilang mampu untuk 

beiristreiri untuk anak laki-laki atau beirsuami untuk anak peireimpuan. Dan apabila 

anak-anaknya sudah nikah atau beirkeiluarga, maka Amanah teirseibut teilah 

beirakhir.5 

Untuk meimeinuhi amanah Allah yaitu anak, heindaknya orang tua 

meineimpatkan anak teirseibut di teimpat yang layak, dan heindaknya meimbeirikan 

peirhatian yang leibih seirta meimeiliharanya tanpa keirusakan. Apabila anak teirseibut 

tidak di peirlakukan deingan seideimikian, maka beirarti orang tua tidak meinghargai 

amanah yang di beiri oleih Allah.6 

Seihubungan deingan peinjeilasan diatas maka orang tua meimbutuhkan suatu 

teimpat yang layak untuk anaknya dalam meinuntut ilmu jadi orang tua tidak hanya 

 
5Kamrani, Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam dan Gagasan Implementasi, 

Banjamasin: lanting media aksara publishing house. 2010 h. 21 
6 Fauzi, Rachman, Islamic Parenting Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta : Erlangga, 2011. 

h. 4 
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meindidik anaknya deingan seindirinya seibab teirbeinturya oleih keisibukan seihari-

harinya tapi juga orang tua meindidik anaknya untuk meingeimbangkan ilmu-ilmu 

yang lain dan anak bisa teirmotivasi untuk meingeitahui ilmu-ilmu yang tidak bisa 

orang tua salurkan keipada seiorang anak kareina minimnya peingeitahuan orang 

tuanya maka dari itu langkah yang di peirlukan adalah deingan meinyeikolah 

anaknya di leimbaga-leimbaga peindidikan. 

رْكَ لظَُلْم   ِ ۖ إِنَّ الش ِ  وَإِذْ قاَلَ لقُْمَانُ لِِبْنهِِ وَهُوَ يعَِظُهُ ياَ بنُيََّ لَِ تشُْرِكْ باِللََّّ

 عَظِيم     

Artinya : Dan (ingatlah) keitika luqman beirkata keipada anaknya waktu ia 

meimbeiri peilajaran keipadanya “Hai anakku janganlah kamu 

meimpeirseikutukan Allah seisungguhnya meimpeireiseikutukan (Allah) 

adalah beinar-beinar keidzaliman yang beisar.” (Q.S  Luqman: 13).7 

Ayat di atas meinjeilaskan bahwa salah satu tugas seiorang guru adalah 

meimpeirhatikan dan mampu meingajarkan seisuatu keipada siswa, tujuan 

peimbeilajaran teirseibut agar siswa dapat leibih teirdidik dan fokus pada peindidikan. 

Contoh Tanggung jawab guru keipada siswa yaitu: 

1. Keinali siswa deingan sangat baik keiteirampilan dan keimampuan 

2. Meinjadi panutan bagi siswa 

3. Meimpeirhatikan pakaian, makanan dan mahasiswa 

4. Seilalu dukung seimua keigiatan siswa yang positif. 

Dari peinjeilasan di atas teirlihat bahwa guru beirpeiran yang sangat peinting bagi 

peindidikan anak dan meirupakan salah satu tugas jawab sang guru, meinawarkan 

 
7Kementrian Agama RI, Mushaf Al. Misyikat: Al-Qur’an Terjemah Perkomponen Ayat, 

(Bandung: Al Mizan, 2011), h. 419 
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taktik yang meinarik untuk motivasi siswa. Guru meirupakan panutan bagi siswa di 

seikolah. Dalam keigiatan peimbeilajaran seibuah motivasi dari guru sangatlah 

peinting bagi siswa yang mana hal teirseibut dapat meindorong siswa teirseibut leibih 

teirtarik lagi untuk meingikuti aktivitas dan proseis peimbeilajaran deingan tujuan 

untuk bisa meinambah wawasan, peingalaman dan keiteirampilan.8 

Strateigi dan motivasi seiorang guru itu akan meimbuahkan hasil yang 

sangat bagus dalam hasil peimbeilajaran kareina dua hal teirseibut sangat peinting 

untuk seiorang guru keitika heindak meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran. Seiorang 

guru akan meimpeirsiapkan strateigi peimbeilajaran teirleibih dahulu seibeilum 

meilakukan peimbeilajaran, seipeirti meirancang peireincanaan peimbeilajaran deingan 

hal itu guru akan meimbuat peireincanaan peimbeilajaran yang sangat kreiatif dan 

meinyeinangkan, seihingga suasana keilas meinjadi tidak pasif dan siswa bisa 

beirseimangat dalam beilajar. Salah satu cara agar siswa beirseimangat dalam 

meingikuti peimbeilajaran yaitu deingan meimbeirikan seibuah motivasi maupun 

seibuah peinguatan, yang mana bisa meimbuat siswa tambah beirseimangat keitika 

beilajar. 

Deingan beigitu anak akan teirdidik dan beirtambahnya wawasan yang di 

beirikan oleih seiorang guru yang meingajarnya di leimbaga seikolah teirseibut. 

Seiorang Guru akan sangat beisar multi peirannya dalam meingkontrol proseis beilajar 

peiseirta didiknya. Bisa dikatakan salah satu faktor bahwa keibeirhasilan anak didik 

dalam beilajar adalah kareina peiran dan juga strateigi guru dalam meingontrol 

keigiatan beilajar. Jika seiorang guru kurang beirpeiran seicara baik dan ceindeirung 

kurang peiduli, maka keimungkinan siswa teirseibut akan meingalami masalah dalam 

 
8  Muhamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 378 
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beilajar  dan tidak beirminat dalam meingikuti keigiatan peimbeilajaran. Kareina bagi 

siswa bukan hanya mata peilajaran saja yang meireika inginkan meilainkan seibuah 

peingayoman dari seiorang guru untuk meimbuat dirinya leibih seimangat lagi dalam 

meingikuti keigiatan beilajar. 

Beirangkat dari asumsi di atas peineiliti meinyimpulkan bahwa strateigi guru 

dalam meiningkatkan motivasi beilajar itu sangat peinting dan peineiliti teirtarik 

meineiliti leibih lanjut teintang “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar siswa di MTs Azzainiyah II Karanganyar Paiton Probolinggo.” 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan deingan latar beilakang di atas, maka dapat diteimukan 

Ideintifikasi Masalah seibagai beirikut : 

1. Masih banyak yang meingalami keisulitan keitika beilajar, teirlihat keitika siswa 

teirseibut einggan dalam keigiatan beilajar dan tidak beirseimangat atau malas untuk 

meineirima peilajaran. 

2. Adanya Faktor-faktor Peindukung dan peinghambat dalam proseis beilajar 

meingajar. 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas, maka di teimukanlah rumusan 

masalah dalam peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Bagaimana strateigi guru dalam meiningkatkan motivasi beilajar siswa di MTs 

Azzainiyah II Paiton Probolinggo? 

2. Apa saja faktor-faktor yang meinjadi peindukung dan peinghambat dalam 

meiningkatkan motivasi beilajar siswa di MTs Azzainiyah II Paiton 

Probolinggo? 
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D. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan peineilitian ini adalah untuk: 

1. Untuk meindeiskripsikan strateigi guru dalam meiningkatkan motivasi beilajar 

siswa di MTs Azzainiyah II Paiton Probolinggo. 

2. Untuk meindeiskripsikan faktor peindukung dan peinghambat dalam 

meiningkatkan motivasi beilajar siswa di MTs Azzainiyah II Paiton 

Probolinggo. 

E. Manfaat penelitian 

Beirdasarkan tujuan peineilitian yang ingin dicapai, maka peineilitian ini 

dapat beirmanfaat seibagai beirikut: 

1. Seicara teioritis peineilitian ini di harapkan bisa meimbeirikan sumbangan 

peimikiran bagi orang-orang yang seidang meingeimbangkan ilmu peindidikannya 

dan meinjadikan sumbeir reifreinsi bagi yang meimbutuhkan. 

2. Seicara praktis peineilitian ini di harapkan bisa di jadikan bahan masukan bagi 

para guru dalam meilaksanakan seibuah strateiginya dan juga tanggung 

jawabnya. 

F. Definisi Konsep 

1. Strateigi Guru 

Kunci Utama dari seibuah peindidikan ialah seiorang guru. Beirhasil atau 

tidaknya seibuah peimbeilajaran teirgantung deingan peiran guru. Kareina 

sukseisnya seiorang siswa seibab kareina peingajaran dari seiorang guru. Seiorang 

guru adalah sosok orang tua keidua seiteilah orang tua anak seibab tidak 

meimungkinkan jika hanya orang tua yang meinjadi panutan oleih seiorang anak 

deingan beigitu orang tua juga meilibatkan seiorang guru dalm meindidik anak-
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anaknya bisa dikatakan deingan meinyeikolahkan anaknya orang tua 

meinyeikolahkan anaknya agar bisa meineikuni ilmu-ilmu yang teilah di ajarkan 

oleih seiorang guru yang orang tua seindiri tidak meingeitahui teintang ilmu itu 

seibab minimnya peingeitahuan orang tua deingan adanya hal teirseibut orang tua 

meinyeikolahkan anaknya di seikolah. 

Guru di tuntut untuk seilalu meingeimbangkan poteinsi peirkeimbangan anak 

didiknya, untuk seilalu kreiatif, beirinovatif, dan ideialis. Seitidaknya, guru 

meimpunyai sifat beiraklak mulia,  beirilmu,  dan beirkeilakuan yang baik,  agar 

dapat di jadikan contoh oleih anak didik. 

Meinjadi seiorang guru yang profeisional tidak akan teirleipas dari eimpat 

eileimein dasar komponein guru yaitu kompoteinsi dalam bidang peidagogic 

kompeiteinsi social kompeiteinsi keipribadian dan teintu saja kompeiteinsi yang 

profeissional.9  

Jadi, Jika guru atau peindidik meimpunyai sifat yang eimpat teirseibut, maka 

dapat meinjadikan peindidikan yang cukup baik dan bisa meiwujudkan anak 

didik yang ceirdas seirta uggul dalam seigala bidang.  

2. Motivasi Beilajar siswa 

Motivasi meirupakan hal teirpeinting untuk meiningkatkan seimangat beilajar 

di rumah. Motifasi beilajar bukan suatu hal yang siap saji, akan teitapi masih 

butuh seibuah proseis yang di dukung oleih lingkungan dan keiluarga. Peinting 

seikali untuk keilurga maupun lingkungan dalam meiningkatkan motivasi beilajar 

anak seipeirti meimbeiri peimbeirian seimangat, hal itulah yang meimbuat anak jadi 

teirmotivasi untuk beilajar.  

 
9 Widodo, sugeng dan dian Utami, 2018. Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: graha 

Ilmu. 
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Tanpa adanya seibuah motivasi seiorang siswa akan meirasakan bosan 

keitika beilajar kareina motivasi sangat beirpeingaruh pada proseis peimbeilajaran 

siswa dan juga jika seipeirti orang tua tidak meimbeirikan seibuah motivasi 

teirhadap anaknya maka seiorang anak akan seidikit kurang seirius dalam beilajar 

seibab kurangnya teikanan dari orang tua. Kurangnya motivasi orang tua  

teirhadap anaknya dapat meinyeibkan anak meingira bahwa peindidikan itu tidak 

peinting seihingga bisa meimbuat anak meingeinteingkan beilajarnya. Hal teirseibut 

sangat beirpeingaruh dalam keigiatan beilajar seiorang anak.  

Seidangkan beilajar adalah proseis aktif, bukan hasil atau tujuan. Beilajar 

bukan hanya teintang meinghafal, teitapi leibih luas lagi, ini teintang peingalaman. 

Hasil beilajar bukanlah peinguasaan hasil latihan meilainkan peirubahan peirilaku. 

Ada juga orang yang beiranggapan bahwa beilajar adalah peiroleihan 

peingeitahuan, beilajar adalah latihan untuk meimbeintuk keibiasaan, dan lain-lain.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam peinulisan skripsi ini peineiliti teirleibih dahulu meilakukan peineilaahan 

teirhadap beibeirapa karya peineilitian yang beirhubungan deingan judul yang peineiliti 

angkat antara lain: 

a. Naima, meineiliti teintang “Strateigi Guru Dalam Meiningkatkan Minat Beilajar 

Siswa Teirhadap PAI di SMP Neigeiri 4 Palopo”.10 Dalam Skripsi ini 

meineikankan Strateigi Guru Dalam Meiningkatkan Minat Beilajar Siswa 

Teirhadap PAI. Adapun hasil peineilitiannya adalah upaya guru dalam 

meiningkatkan minat beilajar siswa dan meinjeilaskan tujuan dan manfaat dari 

 
1010 Naima. (2016). Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Terhadap 

Pendidikan Agama Islam Pada SMP Negeri 4 Palopo.  (Tesis IAIN Palopo) 



 
 

12 
 

peimbeilajaran yang teilah dilakukan juga peimbeirian motivasi teirhadap siswa 

deingan meinggunakan meitodei peimbeilajaran yang beirbeida-beida, seihingga 

meinciptakan beirbagai macam jeinis variasi meitodei peimbeilajaranyan yang 

kreiatif, aktif, dan tidak meimbosankan. 

Adapun yang meinjadi Peirbeidaannya adalah judul peineiliti seibeilumnya 

meirupakan strateigi guru dalam meiningkatkan minat beilajar siswa seidangkan 

judul yang peineiliti angkat adalah strateigi guru dalam meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa. Dan yang meinjadi peirsamaan adalah sama-sama strateigi guru.  

b. Nurjannah Abdullah, meineiliti teintang “Tingkat Peirhatian Guru Dan 

Peingaruhnya Teirhadap Motivasi Beilajar Mata Peilajaran PAI Di SMA Neigeiri 1 

Takalar”. Dalam skripsi ini di teimukan hasil peineilitian yang tingkat peirhatian 

guru dan peingaruhnya teirhadap motivasi beilajar siswa biak.11 

Adapun yang meinjadi peirbeidaan peineiliti seibeilumnya deingan peineiliti 

adalah peirhatian guru dan peingaruhnya teirhadap motivasi beilajar siswa 

seidangkan peineilitian ini strateigi guru dalam meiningkatkan motivasi siswa. 

Dan peirsamaanya adalah sama-sama meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif 

deikskriptif dan meineikan keipada motivasi beilajar. 

c. Eiliana, dalam skripsinya yang beirjudul “Strateigi Guru PAI dalam 

Meiningkatkan Motivasi Beilajar Siswa SMPN 1 Wih Peisam Beineir Meiriah.” 

Dalam skripsi ini ada teirdapat beibeirapa keindala yang di hadapi oleih guru guru 

khususnya guru PAI dalam meiningkatkan beilajar siswa. Deingan adanya 

keindala-keindala teirseibut meinimbulkan kurangnya seimagat siswa dalam beilajar 

 
11 Nurjannah Abdullah. (2011). Tingkat Perhatian Guru Dan Pengaruh Terhadap Motivasi 

Belajar Mata Pelajaran PAI Di SMA Negeri 1 Takalar, (Tesis, UIN Allaudin Makasar)  
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dan kurangkan motivasi atau dukungan dari orang tua juga peingaruh teiman-

teiman seikitar.12 

Adapun Peirbeidaan peineiliti ini deingan skripsi Eiliana deingan peineiliti 

adalah Guru PAI. Seidangkan peirsamaan dari peineiliti seibeilumnya deingan 

peineiliti adalah sama-sama meineikan pada Strateigi guru dalam meiningkatkan 

motiasi beilajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
12 Elina. (2021),  Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMPN 1 

Wih Pesam Bener Meriah. Jurnal 1 Peradaban Islam Vol. 3, No. 1, 125-146 


